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Abstruct

Dentctlt is one di.stritl thctt htts lhe largest ttgricullut'ctl oreo in Cenlral Javo.
Almost all the villctges in Demak disn'ict has vast agriculturol areus, the villtrge
l!/onosekor'\t:(ts t1u exception. The ntain agt'icullural commoclities in lilono.sekat' is
rice v'lticlt ltas lteen a byprocluct of rice not./itlh,ulilizetl. On the other hatrcl, in the
villctge l'llonosekur Jbund monj, nzothers hottseholcls tencl lo hute o lot oJ-spure linte
on the siclelirtes roLtline household chores. Seeing lhese tw,o contlitions are relaled,
h'e see opporlltnilies in lhe entpotrernrenl of u,omen through sel.f-emplorntent
households bv utilizing bran which is a bvproduct oJ-rice. Rice bran is relatively
ine-rpensiv,c und reatlill, ctvcrilable. ln acldition, r'ice bran ltot u wicle t'arietv of
ntrtrient.s lo lhe boc|.v. Todu1, bran can be proce.ssed inlo cr t'ctrictt, q/- fuods is the
cookie-one. ln this tlevotion we give motovasi enlreprenetn'ship, demo making
c'ookie-brun. rnethod of-puc'kaging products ttttd methocls o.f'marketing online based
products.

Keyw o rtl s : E n t rep re n et r r.s hip, b rctn, coctk ie.s, o n I in e mcu'kel i n g

Abstrak

Demak mentpakan salah satu kabupaten yang rnemiliki u,ilayah pertanian
terbesar cli Jawa Tengah. Hampir semua kelurahan di kabupaten Demak memiliki
rvrlayah pertaniatr vang luas, pun tak terkecuali kelurahar-r Wonosekar. Komoditas
pefiatliau utama di Wonosekar adalah padi di mana selama ini hasil sampingan dari
padi belum dimanfaatkan secara maksimal. Di sisi lain, di kelurahan Wonosekar
ditemukan banyak ibu-ibu rumah tan-qga yang cenderung memiliki banyak waktu
Iuang di scla-sela rutinitas nrengerjakan pekerjaan rumah tangga. Melihat dua
kondisi vang berelasi ini, kami melibat peluang pemberdayaan ibu-ibu rumah rangga
rnelalui wirausaha dcngan memanfaatkan bekatul yang merupakan hasil sampingan
padi. Bekatul relatif murah dan mudah didapatkan. Selain itu, bekatul rnemiliki
bcrbagai macam kandungan gizi bagi tubuh. Dewasa ini bekatul dapat diolah
menjadi berbagai ntacam makanan salah satunya adalah kukis. Dalarn pengabdian
ini kami rnenrberikan motovasi kervirausElian, dcmo pembuatan kukis bekatul,
nretode pengemasan produk dan metode morketing produk berbasis online.

Kata Kunci: Kewirausalraan, bekatul. kukis, marketing online
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A. PENDAHULUAN

Karangalven merupakan salah satu

kecamatan yarlg menghasilkan konioclitas

pefianian terbesar di Demak terutarna padi.

Karangar,ven terdiri dari Desa Rejosari,

Tlogorejo, .lragung, Wonosekar, M argohayn

dan Teluk. Salalr satu desa penghasil

kornoditas padi adalah desa Wonosekar, Di

Desa ini, komoditas pacli belum

dioptirnalkan dengan baik.

Padi merupakan komoditas yang

cukup rnen-riliki barryak nilai ekonomi. Hasil

penggilingan padi tidak hanya n'renghasilkan

beras nan-lun juga menghasilkan hasil

sampingan yaitu sekanr, meuir dan bekarul

Q'ice bran\. Bekanrl nrcrupakan hasil

sampingan padi yang berpotensi besar

n-remiliki nilai ekonomi. Menurut data yang

didapatkan, banyaknya bekatul yang

dihasilkan adlah 10% dari total produksi

padi yang digiling. Ini artirrya, jika produksi

gabali kering di kabupaten Demak mencapai

561.745 ton maka dihasilkan bekatul sekitar

56.774 ton bekatul pcr tahun. Jumlah yang

cukup besar jika dilihat pemanfaatannya

hanya sekedar dijadikan pakarr ternak.

Padahal menurut salah satu studi yang

dilakukan oleh peneliti di bidang teknologi

pangan, bekatul kaya akan zat-z,at dan

vitamin yang diperlukan rubuh sepcrti

r06

vitanrin B korlplek (Bl. 82, 83, B,5 clan

B6), vitanrin E, polyphenols, phytosterols,

carotenoids. asarn lemak esensial, asanl

arnino dan rnineral di rnana zat-zat tersebut

ben-nanfat untuk ntenunutkan kadar

kolesterol clarah, tekanan darah tinggi dan

meningkatkan metabolisrne glukosa. Bal.rkan

di negara-negara nraju, bekatul bukan hanya

dikonsumsi manusia naillun juga diekstraksi

untul< dijadikan bahan produk-produk

kecantikan.

Acla pandangan yang menyatakan

bahn,a u,irasu,asta sebagai pengganti dari

istilalr entrept'eneur. Ada juga pandangan

urrtrrk istilah entrepreneur digr"rntrkan

rvirausaha. sedangkzrn untuk istilah

ciltrepreneurship dugunakaan istilah

kewirausahaan. Akhimya disimpulkan

bahwa istilah wirasr.vasta sama saja dengan

wirausaha, walaupun rumusnya berbeda-

beda tetapi isi dan karakteristiknya sama.

Wirasr.vasta lebih fokus pada objek, ada

usaha yang nrandiri sedangkan wirausaha

lebih menekankan pada jiwa, semangat

kemudian diaplikasikan dalam segala aspek

keh,idupan.

Kewirausahaan adalah mengiden-

tifikasi, mengembangkan, dan membawa

visi tersebut bisa berupa ide inovatif,

peluang, cara yang lebih baik dalam
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menjalankan sesuatu. Hasil akhir dari proses

tersebut adalah penciptaan usaha bam yang

dibentuk pada konclisi resiko atall

ketidakpastian. Scarborough dan zimmerer

dalanr Novian (2012) mendefinisikan

wirausaha (entreprenear) yaitu: Wirausaha

adalah Orang yang menciptakan suatu bisnis

baru dalarn menghadapi resiko dan

ketidakpastian dengan maksud untuk

memperoleh keuntungan dan pertumbuhari

dengan cara mengenali peluang dan

mengkombinasikan sumber-surnber daya

yatlg diperlukan untuk memanfaatkan

peluang tersebut. (enlrepreneur ls wlto

creales a neyv btrsiness in lhe face uncl

uncertaintv Jbr the purpose oJ. ac'ltieving

pro./it and growth by inclentifi,ing

opportunites and assentbling lhe necessart)

resources to capitalize . on those

opportzmitie).

Druker dalam Novian (2012)

menjelaskan bahwa wirausaha

(entrepreneur) yaitu sifat, watak, dan ciri-

ciri yang melekat pada seseorang yang

mempunyai kemauan keras untuk

mewujudkan gagasan inovatif kedalam

dunia usaha yang nyata dan dapat

mengembangkannya. Wirausaha adalah

seseorang yang bebas dan memiliki

kemampuan untuk hidup mandiri dalam

rnenjalanl<an ke-uiatan usahanya atau

bisnisnya atau hidupnya. Ia bebas

merancang, menentul<an ntengelola,

mengendalikan senlua usahanya.

Kervirausahaan merlpakan sikap mental clan

jiwa yang selah-r aktif atar-r lu'eatif berdaya,

bercipta, berkarsa dan bersalraja dalani

berusaha dalanr rangka nreningkatkar-r

pendapatan dalanr kegiatan usalranya

(Anrin, 2008). EntreTtreneuria! kill berkaitan

dengan kemampuan mengubah sesuatu

rnenjacli sesuatu yang lebih baik. Dcngan

demikian seorang enlreprenerl/' harus tetap

berlanclaskan pacla kemarnpuannya

menerapkan tungsi-ftingsi manajenlen agar

usaha yang clijalankannya dapat berliasil

dengan baik (Riyan dalarn Handriyani

(201l). Deskripsi seorang wiraswasta

berkaitan dengan pengarnbilan resiko,

lungsi wirasrvasta temrasuk supervisi,

pengendalian, dan menyediakan arahan

untuk perusahaan (Handriyani, 20 I I ).

Dalarn IbM ini, akan difokuskan

pada pemanfaatan bekatul di desa

Wonosekar kecarnatan Karangawen

Kabupaten Demak unfuk menambah

pendapatan warga. Langkah-langkah

penyelesaian masalah tersebut berorientasi

pada aplikasi IPTEK akan dilakukan dengan

cara:
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l. Melakukan l<oordinasi tlengan lielurahan

Wonosekar Llnfuk sosialisasi program

yang akan clilalcsanakan cialani upaya

pemberdayaan masyarakat melalui

wirausaha niandiri.

2. Melakukan sosialisasi langsung tentang

wirausaira mandiri dengan rnernperbaiki

sistem pola pikir masyarakat dalam

nieuujudkarr wirausaha. Penyulr"rhan

akan dilakukan kepada masyarakat,

khususnya kelompok warga yang tidak

mempunyai pel<erjaan dan ibu-ibu

rumah tangga.

3. Selain itu, peningkatan pola pikir

berwirausaha akan dilakukan secara

berkala dengan cara perintisan

wirausaha kue berbahan dzrsar bekatul.

ts. PELAKSANAAN DAN N{ETODE

KEGIATAN

Objek dari pengabdian ini adalah

ibu-ibu Rumah Tangga sebanyak 20 orang

di kelurahan Wonosekar, Kecamatan

Karangawen, Kabupaten Demak. Kegiatan

pengabdian pada masayarakat ini

berlangsung pada tanggal 27 Februari 2016

dan 5 April 2016, dimana kegiatan tersebut

dibagi menjadi empat tahap yakni:

l. Tahap Pertama, peserta diberikan

rnateri tentang Brainstorming

Kervirausahaan yang disarnpaikan olelr

Dewi Wulandari, S.Si, ,M.Sc.

2. Tal'rap Kedna, peserta diberikan nrateri

tentang Demplot pembuatan kul<is

berbahan clasar bekatul ),ang

disanrpaikan oleh Widya

Kusunlaningsih, S.Pd., N{.Pd.

3. Tahap Ketiga, peserta diberikan nrateri

Pengenrasan Procluk yang disampail<an

oleh Lukman Harun, S.Pd., M.Pd

4. Tahap Kecmpat, peserta diberikan

materi Penrasamn online yang

disanrpaikan oleh Nashir fsalatsa.

S.Pd., M.Pd.

Metode yang digunakan dalanr

melakukan pcmbcrclayaan warga sesuai

dengan sasaran adalah adalah bagairnana

mendidik atau mc-mberikan pendidikan

kecakapan vokasional kepada warga tentang

pemanfaatan bekatul, memberikan

penjelasan kandtrngan bekatul, nilai

ekonomi bekatul, pengemasan produk dan

pemasarannya. Pemanfaatan bekatul akan

difokuskan pada pcrnbuatan kue (cookies)

berbahan dasar bckatul. IbM ini

dilaksanakan selama 3 kali pertemuan.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan

adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Program IbM

No Nama Pekerjaan Progranr

l. fulinisi Optening a. M.'rb.r,krn p.ng.tahuan- **-s.*, pentingnya nienjadT

warga yang mandiri secara ekonomi.

b. Memberikan pemahaman bahwa warga Wonosekar

berpotensi untuk berwirausaha.

c. Memberikan pandangan peluang usaha yang potensial.

2. Perintisan e. Memberikan pengetahuan mengenai banyaknya kandungan

wirausaha kue dan manfaat bekatul

(c'ookie,s) f. Memfasilitasi pelatihan dalam pembuatan kue (c:ookies')

bcrbahan dasar berbahan dasar bekaful

bekatul g Memfasilitasi pelatihan pengemasan kue (c;ookiesS berbahan

clasar bekatul

h. Memfasilitasi pemasaran kue berbahan dasar (c.ookies)

lrekatul

' Seba-eai penunjang terlaksananya l Peserta pelatiban yang diunclang

kegiaran ini, Kelurahan Wonosekar bersedia sebanyak 20 orang sedangkan yang

menyediakan aula pertemllan sebagai tempat datang dan ikut berpartisipasi hanya l5

pelatihan besefta sarana pendukung lainnya orang.

seperti LCD, alat keperluan metnasak. 2. Masih banyak ibu-ibu yang datang

terlambat ke tempat pengabdian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 3. Asingnya ibu-ibu peserta pengabdian

Kegiatan pengabdian yang dengan teknologi Online.

dilaksanakan di kelurahan Wonosekar 4. Masih ada beberapa peserta yang minim

- secara umum berjalan lancar dan sukses, pengetahuan tentang sosial nreclia.

namun ada beberapa hambatan yang terjadi 5. Tidak semua jaringan operator selular

ketika pelaksanaan, di antaranya sebagai dapat terhubung clengan data intenret di

berikut: Kelurahan Wonosekar.
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Hasil prodr.lk yaug ciihasilkan oleh

pesefta bempa kuc 1<ering yang berbahan

dasar bekatul. I'ujuan pernililian pcmbuatan

kue kering unhrk menyambut hari raya iclLrl

fitri, kue keriirg tahan lanta sehingga nrampu

bet-talian dalan-r -jangka ri,aktu cukup lama.

Gambar l. Contoh procluk yang
dipasarkan pacla

Pelaksanaan program dilakukan

sccara partisipatif n'rclrbatkau mahasisrva

KKN, pihak kelurahan dan Ketua PKK

Kelurahan n-rewakili RWdan lbu-ibu PKK

dari kelurahan Wonosckar den_ean

bimbingan tim IbM. Setiap kegiatan

dilaksanakan bersama-santa antara dosen

dan mahasisrva dengan sasaran, dengan cara

ini diharapkan nantinya setelah kelornpok

sasaran ini, akan mampu dan mau

nrenularkan per-rgetahuan dan ketcrampilan

rnembuat olahau clari bekatul yairLt kukis

seba-9ai olahan alternatil' yang dapat

dikornersilkan nrenjadi inc'ome untuk warga.

Selanjutnya, kemampnan .vang cliperoleh

dari hasil yang didapat dari kegiatan ini

dapat dirular-kan kepacia \\'ar_qa ntzisyarakat

yang n-rasih pengangglrran atalr mereka yang

mau mernbuka peluang usaha baru.

Evaluasi pelaksanaan untuk menilai

prograrn yang sudah terselesaikan selanra

pclaksanaan akarr dilakukan oleh tirn yang

terciiri atas penangglulgarvab clan tigl

anggota terkeiit pelaksanaan program. tlasil

dari everluasi akan digunakan sebagai dasar

penyuslurrin laporan program lanj utan.

Kegiatan ini diharapkan akan berjalan iancar

se suzri apa yang telah direncanakan dan

keberhasilan dari program tni juga tidak

lepas dari partisipasi yang aktif dan

stakeholcler yang sudah dan akan dilakukan

bersama instirusi yang ntenauugi sasaran.

Langkah-langkah c'lalam bentuk

program yang telah dilaksanakan sehingea

mencapai hasil yang diharapkan adalah

sebagai berikut.

l. Metode yang digunakan dalam

melakukan pemberdayaan warga miskin

sesuai dengan sasaran adalah
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demplot, tian pelatihan pemasaran

online.

2. Langkah-langkah operasional dalam

nrengatasi pennasalahan yang

dideskripsikan pada latar belakang

adalah konfirmasi warga nlasyarakat

Kelurahan Wonosekar untLrk

pcnrbentukan kelompok sasaran

program yang dipilih yaitu RW yang

merupakan kantong dari Ibu PKK yang

ticlak rneniiliki pekerjaan tetap paling

banyak di Kelurahan Wonosekar dalam

mengikuti pelatihan liewirausahaan

D. PENUTUP

Sinipulan yan-e dapat diperoleh dari

IbM Kelompok PKK Kelurairan Wonosekar

Demak melalui Entrepreneurship pada

Kelurahan Wonosekar Kecamatan

Karangawen adalah terbentuknya rintisan

industri kuliner di lingkungan Kelurahan

Wonosekar yang ditandai dengan prodllk

kukis yang terjual habis dalam Expo di

Kecamatan Karangawen yang berbahan

dasar bekatul.

Saran yang dapat kami berikan

adalah, sebaiknya LPPM Universitas PGRI

Semarang menindaklanjuti keberlanjutan

rintisan industri kuliner di lingkungan

Kelurahan Wonosekar. Kelurahan

Wonosekar telah mertriliki Posdaya Sekar

Jaya yang berpotensi untuk mengem-

bangkan usaha hasil olahan bekatul, karena

Kelurahan Wonosekar menriliki hasil

sampingan padi, yaitu bekarLrl yang

melimpah. Sehingga bekatul tidak hanya

sekedar digunakan untuk pakan ternak saja,

tetapi dapat diolah dalam bentuk lain yang

memiliki nilai ekonornis lebih.
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